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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh bermain ulartangga terhadap 
gerak langkah lurus siswa tunagrahita ringan SLB Ngoro. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian eksperimen Single Subject Research (SSR) atau disebut penelitian subjek tunggal. 
Sample dalam penelitian ini berjumlah 1 orang karena menggunakan Single Subject Research 
(SSR).Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah A – B – A. Dengan 8 kali pertemuan 
untuk fasebaseline A1, Intervensi dan fase baseline A2. Hasil penelitian dilihat dari 
persentase stabilitasnya pada fase baseline A1  100% sedangkan pada fase intervensi B 
hanya 25%  dan baseline A2 adalah 100%. (c) perubahan level juga membaik meskipun 
sangat sedikit. (d) pada persentase tidak ada data yang overlap yaitu 0 % dan 0%. Persentase 
overlap ini dikatakan baik  karena semakin kecil persentasenya maka semakin baik 
 
Kata kunci: bermain, langkah lurus, tunagrahita 
 

Abstract 
 

This study aims to determine the effect of playing snake and ladder on the straight steps of 
mild mentally retarded students at SLB Ngoro. This research uses the experimental research 
method Single Subject Research (SSR) or so-called single subject research. The sample in 
this study amounted to 1 person because it used Single Subject Research (SSR). The design 
used in this study was A – B – A. With 8 meetings for the A1 baseline phase, Intervention and 
A2 baseline phase. The results of the study were seen from the percentage of stability in the 
baseline phase A1 of 100% while in the intervention phase B it was only 25% and the baseline 
A2 was 100%. (c) the change in level also improved although very slightly. (d) on the 
percentage there is no overlapping data, namely 0% and 0%. This overlap percentage is said 
to be good because the smaller the percentage, the better 
 
Keywords : play, straight steps, mental retardation 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak hanya terbatas pada anak normal saja akan tetapi juga pada anak-
anak luarbiasa. Keluarbiasaan yang dimiliki anak tersebut dapat merupakan sesuatu yang 
positif, dapat pula yang negatif. Dengan demikian, berada dibawah rata-rata anak normal. 
Oleh karena itu, jika kita berbicara tentang anak luar biasa maka yang kita maksud bukan 
hanya anak-anak yang mempunyai kekurangan, tetapi juga anak-anak yang mempunyai 
kelebihan (I.G.A.K. Wardani, 2014: 40).  

Setiap anak membawa keunikan masing-masing, sebagai seorang guru harus lebih 
kreatif agar tujuan pendidikan jasmani bisa dikuasai siswa. Pencapaian tujuan pendidikan 
jasmani tidak hanya pada siswa biasa saja akan tetapi siswa luar biasapun memiliki hak yang 
sama. Bermain merupakan salah satu hal yang membuat siapapun merasakan senang, tanpa 
ada unsur pemaksaan, sehingga secara naluri akan melaksanakan dengan senang hati, salah 
satu konsep inilah yang harus guru jadikan pegangan dalam membuat kreatifitas 
pembelajaran terutama pembelajaran pendidikan jasmani. Permainan merupakan bentuk 
pembelajaran pendidikan jasmani yang di kemas menjadi suatu permainan yang 
menyenangkan tetapi tetap memberikan manfaat bagi siswa. Permainan siswa memiliki 
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kebebasan untuk mengekspresikan kemampuannya terhadap tujuan pembelajaran yang 
telah di tetapkan (Arini, 2017).  

Salah satu materi pembelajaran dasar pendidikan jasmani yang harus dikuasai siswa 
tunagrahita ringan adalah aktivitas gerak langkah. Sesuai dengan standar kompetensi 
melakukan berbagai kombinasi gerak dasar melalui permainan dan nilai-nilai yang terkandung 
didalamnya, sedangkan kompetensi dasarnya yaitu melakukan gerak dasar melempar, 
menangkap, dan menendang. Siswa tunagrahita masih bisa melakukan gerakan yang disuruh 
guru karena siswa tunagrahita tidak memiliki cacat otot atau tulang, akan tetapi berjalan 
dengan lurus merupakan salah satu hambatan dalam melakukan gerakan dasar motorik. 
Meskipun dalam penerapan pembelajaran pendidikan jasmani untuk tuna grahita ringan 
masih membutuhkan waktu yang sedikit lama. Jalan kaki adalah suatu kegiatan fisik yang 
menggunakan otot-otot terutama otot kaki untuk berpindah dari suatu tempat atau ketempat 
lain. Gerak tubuh yang kita lakukan dalam berjalan didominasi oleh langkah kaki, meskipun 
gerak tangan, dan anggota badan lainnya juga diperlukan tetapi gerak langkah kaki sebagai 
gerak utama (Gumilar, 2016) 

Bermain ulartangga merupakan salah satu bentuk permainan yang klasik, akan tetapi 
sampai sekarangpun permainan ulartangga masih banyak diminati mulai dari anak-anak 
samapai orang tua, karena dalam permainan ulartangga terdapat 3 unsur perkembangan 
yaitu kognitif, psikomotor juga afektif sehingga bermain ulartangga banyak dimodifikasi oleh 
guru sebagai media pembelajaran. Bermain ulartangga yang disesuaikan dengan 
pembelajaran dan kebutuhan siswa. Bentuk papan ular tangga meskipun sudah dimodifikasi 
sesuai kebutuhan pembelajaran, akan tetapi cara bermainnya tetap sama dengan 
menggunakan dadu sebagai pedoman untuk melangkahkan pionnya. Oleh karena itu, peneliti 
menggunakan bermain ulartangga pembelajaran gerak langkah lurus pada anak tunagrahita 
ringan di SLB Ngoro Jombang. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen Single Subject Research 
(SSR) atau disebut penelitian subjek tunggal.(Sukmadinata, 2011) mengatakan, Eksperimen 
subjek tunggal adalah suatu eksperimen yang subjeknya bersifat tunggal, bisa 1 orang, 2 
orang atau lebih. Namun subjek tunggal juga diambil dari cara hasil eksperimen yang disajikan 
dan dianalisis berdasarkan subjek secara individual. Pendekatan dasar dalam eksperimen 
subjek tunggal adalah meneliti individu dalam kondisi tanpa perlakuan dan kemudian dengan 
perlakuan dan akibatnya terhadap variabel yang diukur dalam kedua kondisi tersebut. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah A – B – A. (Sunanto, Takeuchi, & 
Nakata, 2005) berpendapat bahwa, Desain A–B–A merupakan salah satu pengembangan 
dari desain A–B, desain A-B-A ini telah menunjukkan adanya hubungan sebab akibat antara 
variable terikat dan variable bebas.Prosedur dasarnya tidak begitu berbeda dengan desain A-
B, tetapi hanya ada pengulangan fase baseline. Mula-mula target behavior diukur secara 
continue pada kondisi baseline (A1) dengan periode waktu tertentu kemudian pada kondisi 
intervensi (B). berbeda dengan desain A-B, pada desain A-B-A setelah mengukur pada 
kondisi intervensi (B) pengukuran pada kondisi baseline kedua (A2) diberikan. Penambahan 
kondisi baseline kedua (A2) ini dimaksud sebagai control untuk fase interfensi sehingga 
memungkinkan untuk menarik kesimpulan adanya hubungan fungsional antara variable 
terikat dan variable bebas.   

Untuk mendapatkan validitas penelitian yang baik, pada saat melakukan eksperimen 
dengan desain A-B-A, peneliti perlu memperhatikan beberapa hal berikut ini. 
- Mendefinisikan target behavior sebagai perilaku yang dapat diukur secara akurat 
- Mengukur dan mengumpulkan data pada kondisi baseline (A1) secara kontinyu 

sekurang-kurangnya 3 atau 5 atau sampai trend dan level data menjadi stabil 
- Mengukur dan mengumpulkan data pada fase intervensi (B) dengan periode waktu 

tertentu sampai data menjadi stabil  
- Setelah kecenderungan dan level data pada fase intervensi (B) stabil mengulang fase 

baseline (A2) 
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Gambar 3.1 penelitian Single Subjek Reseach (SSR) desain A-B-A. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kegiatan pra siklus, dilaksanakan tindakan berupa pembelajaran yang 
menggunakan metode demonstrasi. Kegiatan pra siklus ini dilakukan untuk mengetahui hasil 
belajar, aktifitas guru, dan aktifitas siswa sebelum dilakukan tindakan pembelajaran 
menggunakan metode Teaching Games for Understanding (TGfU). Dari pelaksanaan 
tindakan pra siklus, hasil belajar siswa menunjukkan dari 32 siswa, terdapat 11 siswa yang 
nilainya diatas kriteria ketuntasan minimal. Selain itu, pada kegiatan pra siklus prosentase 
aktifitas guru dalam mengajar sebesar 59,37%, dan prosentase aktifitas siswa dalam 
pembelajaran sebesar 53,12%. 

Pada siklus I dilaksanakan tindakan berupa pembelajaran passing bawah individu dan 
berpasangan. Pembelajaran ini bertujuan untuk pemahaman siswa tentang keterampilan 
passing bawah yang benar. Dari pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan pada siklus I, 
tingkat kemampuan siswa menunjukkan dari 32 siswa, terdapat 23 siswa yang nilainya diatas 
kriteria ketuntasan minimal. Selain itu, pada kegiatan siklus I prosentase aktifitas guru dalam 
mengajar sebesar 72%, dan prosentase aktifitas siswa dalam pembelajaran sebesar 68,75%. 
Pada kegiatan siklus I, aktifitas guru dan siswa sudah mengalami peningkatan namun belum 
mencapai target yang diinginkan peneliti. Hal ini dikarenakan masih terdapat hambatan-
hambatan yang ada pada siklus I.        

Pada siklus ke II adalah perbaikan dari siklus pertama, pada siklus ini ada sedikit 
perubahan pada tindakan, peneliti menambahkan sebuah permainan passing bawah 
berkelompok. Permainan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan passing bawah 
siswa dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dari pelaksanaan tindakan siklus 
II, peningkatan keterampilan dari 32 siswa, terdapat 28 siswa yang nilainya diatas kriteria 
ketuntasan minimal. Selain itu, pada kegiatan  siklus II, prosentase aktifitas guru dalam 
mengajar sebesar 87,50%, dan prosentase aktifitas siswa dalam pembelajaran sebesar 
84,37%. Hal ini sejalan dengan adanya perubahan perilaku siswa yang menunjukkan 
keaktifan dalam mengikuti proses pembelajaran dengan baik.  

Berikut diagram hasil ketuntasan pembelajaran passing bawah bolavoli siswa kelas 
VIII B SMP Negeri 1 Tembelang Jombang tahun pelajaran 2019/2020 mulai dari pra-siklus 
hingga ke siklus II. 

 

 
 

Gambar  4.4 Grafik Ketuntasan Belajar Siswa 
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SIMPULAN 
Simpulan dari analisis  antar kondisi dari sebagai berikut : (a) perubahan 

kecenderungan arah pada subjek  menuju perubahan yang positif sebab dapat dilihat pada 
grafik. (b) perubahan kecenderungan stabilitas pada baseline A1 stabil sedangkan pada 
intervensi B tidak stabil atau variabel dan baseline A2 cenderung stabil. Dapat dilihat dari 
persentase stabilitasnya pada fase baseline A1  100% sedangkan pada fase intervensi B 
hanya 25%  dan baseline A2 adalah 100%. (c) perubahan level juga membaik meskipun 
sangat sedikit. (d) pada persentase tidak ada data yang overlap yaitu 0 % dan 0%. Persentase 
overlap ini dikatakan baik  karena semakin kecil persentasenya maka semakin baik. 
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